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Sepiring Nasi Satukan TNI dan Warga di
TMMD Watuduwur, Gotong Royong Makin
Erat
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Prajurit TNI duduk berbaur warga menikmati makan siang bersama. Canda dan tawa mengiringi jeda pengerjaan
pengecoran jalan dalam program TMMD Reguler ke-129 Kodim 0708 Purworejo, Senin (20/7/2026).

PURWOREJO- Di atas tikar sederhana, prajurit TNI dan warga Desa Watuduwur,
Kecamatan Bruno, Kabupaten Purworejo, duduk berbaur menikmati makan siang
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bersama. Canda dan tawa mengiringi jeda pengerjaan pengecoran jalan dalam
program TMMD Reguler ke-129 Kodim 0708 Purworejo, Senin (20/7/2026).

Momen makan bersama itu menjadi gambaran kuat kedekatan antara Satgas
TMMD dan masyarakat. Tidak ada sekat antara prajurit dan warga. Setelah bahu-
membahu mengerjakan pembangunan jalan, mereka berbagi hidangan dalam
suasana penuh keakraban layaknya satu keluarga.

Hidangan yang disiapkan warga menjadi pengikat kebersamaan di tengah
kesibukan pembangunan. Sambil beristirahat, prajurit dan masyarakat saling
berbincang, bertukar cerita, serta menikmati suasana kekeluargaan yang tumbuh
selama pelaksanaan TMMD.
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Salah satu anggota Satgas TMMD, Sertu Junianto, mengatakan makan bersama
memiliki makna lebih dari sekadar mengisi tenaga setelah bekerja.

“Kebersamaan seperti inilah yang menjadi semangat dalam pelaksanaan TMMD.
Kami tidak hanya datang untuk membangun jalan, tetapi juga membangun rasa
persaudaraan dengan masyarakat. TNI lahir dari rakyat, tumbuh bersama rakyat,
dan akan selalu bersama rakyat,” ungkapnya.

Menurutnya, kedekatan yang terjalin dengan warga menjadi energi positif bagi
prajurit untuk terus melaksanakan pengabdian dengan penuh semangat.

Program TMMD Reguler ke-129 Kodim 0708 Purworejo pun tidak hanya
meninggalkan hasil pembangunan fisik. Di sela-sela adukan beton dan kerja
keras, tumbuh hubungan kekeluargaan yang memperkuat kemanunggalan TNI
dengan rakyat.

Di Watuduwur, sepiring makanan menjadi simbol sederhana dari persaudaraan.
Sebab, pembangunan desa tidak hanya dibangun dengan tenaga dan material,
tetapi juga dengan kebersamaan yang membuat setiap langkah terasa lebih
ringan.
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